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Instruction : media used by teachers as a means of communication to students. 
Facts on the field showed that the learning media can be categorized as external 
factors that influence the learning process in the classroom, either in self-teaching 
and learning. The observations made by Rahmawati et al (2015) on SMA Negeri 2 
Surakarta explains that there are effectiveness of the implementation of e-
learning- Quipper School on learning. The purpose of this study was to analyze 
the difference between the interest and motivation to learn the lessons of anatomy 
and physiology class X students majoring in Nursing SMK Al-Irs y ad Surabaya 
before and s esudah based learning Quipper School. 
Method : The design of this study using Quasi experiment, including the type of 
quantitative. The sample in this study were 38 students of class X - nursing 1 as 
grade control and as many as 37 students of class X - Nursing 2 as a class 
experiment, majoring in Nursing SMK AL-Irsyad Surabaya. Collecting data in 
this study is done through a process approach to the subjects and objects through 
a questionnaire, while the analysis of the data used is test Independent t test / 
Mann Whitney. 
Results : This study indicate that the m inat quipper students in school-based 
learning in the experimental group have high learning interest is as much as 7 3 
.7%. While in the control group most have interest in learning lace h there were 
45.9%. at m otivasi students in school-based learning quipper in the experimental 
group had a high motivation to learn there were 7 6, 3%. While in the control 
group most have learning motivation of student learning lace h there were 83.8%. 
Conclusion : There quipper school-based learning differences in students' interest 
and motivation in learning anatomy and physiology class X students majoring in 
Nursing SMK Al-Irs y ad Surabaya. 
 





Dalam dunia pendidikan 
terdapat banyak hal yang 
mempengaruhi hasil belajar. 
Diantaranya adalah media dan 
metode pembelajaran. Media 
pembelajaran digunakan oleh guru  
 
 
sebagai sarana komunikasi kepada 
siswa (Gintings, 2010). Dalam 
proses komunikasi tersebut, media 
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sarana untuk menyalurkan pesan 
kepada siswa (Warsita, 2008). 
Pemanfaatannya dapat membantu 
efektivitas proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan kepada siswa 
(Hamalik, 1986 dalam Kustandi & 
Sutjipto, 2011). Fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa media 
pembelajaran dapat dikategorikan 
sebagai faktor eksternal yang ikut 
mempengaruhi proses pembelajaran 
di kelas, baik pada diri pengajar 
maupun pembelajaran.  
Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
seseorang diperoleh dari 
pengalaman, pendengaran 11%, 
pengalaman penglihatan 83%. 
Sedangkan kemampuan daya ingat 
yaitu berupa pengalaman yang di 
peroleh dari apa yang di dengar 20%, 
dari pengalaman yang dilihat 50% 
(Arif, 1990). 
Program quipper school 
merupakan program pembelajaran 
berbasis teknologi informasi yang 
telah di gunakan lebih dari 10 juta di 
penjuru dunia, mulai beroperasi di 
Indonesia pada Agustus 2014, guru 
terdaftar hingga saat ini lebih dari 
75.000 guru dan siswa terdaftar 
hingga saat ini lebih dari 700.000 
siswa di seluruh Indonesia. Quipper 
School Indonesia dapat menjadi 
solusi alternatif pembelajaran 
elektronik (e-learning) dan 
pembelajaran jarak jauh (distance 
learning) di Indonesia dengan 
memanfaatkan internet serta 
perangkat bergerak (mobile) dengan 
segala fleksibilitasnya (Hidayat, 
2015). Pengamatan yang dilakukan 
oleh Rahmawati dkk (2015) pada 
SMA Negeri 2 Surakarta 
menjelaskan bahwa terdapat 
keefektifan penerapan e-learning- 
Quipper School pada pembelajaran, 
disamping itu juga terdapat 
bebearapa faktor yang diantaranya 
dengan tersedianya teknologi 
komunikasi yang semakin canggih 
dan dapat dimanfaatkan untuk 
menunjang proses pembelajaran, 
efektif dari segi waktu, membuat 
siswa merasa senang, penyajian 
materi pelajaran yang menarik serta 
mudah dipahami.  
Tidak semua sekolah yang ada di 
Indonesia menerapkan sistem e-
learning- Quipper School salah 
satunya yang terjasi pada SMK Al-
Irsyad jurusan Keperawatan 
Surabaya. Berdasarkan hasil 
observasi guru mata pelajaran 
anatomi dan fisiologi siswa SMK Al-
Irsyad jurusan Keperawatan 
Surabaya bahwa hasil ulangan 
beberapa siswa putri kelas X masih 
di bawah standart minimal Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), hasil 
Ujian Tengah Semester (UTS) dan 
Ujian Akhir Semester (UAS) 
menunjukkan bahwa 53,50% dari 
jumlah siswa kelas X memperoleh 
nilai kurang dari 65, sedangkan 
standart KKM adalah 75, rendahnya 
hasil belajar ini di sebabkan oleh 
beberapa hal, baik berasal dari siswa, 
guru, lingkungan maupun faktor  lain 
yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa seperti penggunaan 
sarana prasarana yang belum optimal 




Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dan jenis penelitan 
merupakan penelitian analitik. 
Rancangan penelitian ini 
menggunakan Quasi experiment , 
yaitu digunakan untuk 
membandingkan hasil yang benar-
benar sama (Notoatmojo, 2010). 
Populasi yang digunakan adalah 91 
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SMK AL-IRSYAD Surabaya. 
Sedangkan sampelnya dalam 
penelitian ini adalah 75 siswa  Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan Probability Sampling dengan tehnik simple random sampling. Dimana setiap anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah Pembelajaran Berbasis 
Quipper School. Variabel tergantung 
dalam penelitian ini adalah minat 
belajar dan motivasi belajar. Dalam 
penelitian ini instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan data 
adalah kuesioner (angket). 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara peneliti mendatangi  
 
Penelitian ini menggunakan  analisis 
analitik. dengan uji statistik 
menggunakan Uji t dua sampel 
independen pada prinsipnya akan 
membandingkan rata-rata  dari dua 
grup yang tidak berhubungan satu 
dengan yang lain, dengan tujuan  
apakah kedua grup tersebut 




1. Minat Belajar Siswa 
Pembelajaran Progam Quipper 
School di SMK Jurusan 
Keperawatan Al Irsyad Surabaya  
Minat Kelompok 
Eksperimen Kontrol 
N Presentase  
(%) 
N Presentase  
(%) 
Rendah 0 0.0 17 45.9 
Sedang 10 26.3 15 40.5 
Tinggi 28 73.7 5 13.5 
Total 38 100.0 37 100.0 
Dari Tabel 1 di atas dapat dijelaskan 
bahwa dari 38 siswa kelompok 
eksperimen sebagian besar memiliki 
minat belajar siswa yang tinggi ada 
sebanyak 73.7% (28 orang). 
Sedangkan dari 37 siswa kelompok 
kontrol sebagian besar memiliki 
minat belajar siswa yang rendah ada 
sebanyak 45.9% (17 orang). 
 
2. Motivasi Belajar Siswa 
Pembelajaran Progam Quipper 
School di SMK Jurusan 
Keperawatan Al Irsyad Surabaya  




N Presentase  
(%) 
N Presentase  
(%) 
Rendah 0 0.0 31 83.8 
Sedang 9 23.7 6 16.2 
Tinggi 29 76.3 0 0.0 
Total 38 100.0 37 100.0 
 
Dari Tabel 2 di atas dapat dijelaskan 
bahwa dari 38 siswa kelompok 
eksperimen sebagian besar memiliki 
motivasi belajar belajar siswa yang 
tinggi ada sebanyak 76.3% (29 
orang). Sedangkan dari 37 siswa 
kelompok kontrol sebagian besar 
memiliki motivasi belajar belajar 
siswa yang rendah ada sebanyak 
83.8% (31 orang) dan sebagian kecil 
memiliki motivasi belajar belajar 
kategori tinggi ada sebanyak 0.0%. 
 
3. Perbedaan Minat Belajar Siswa 
Pembelajaran Progam Quipper 
School di SMK Jurusan 





Kelompok Pembelajaran Jumlah 
Eksperimen Kontrol 
∑ % ∑ % ∑ % 
Rendah 0 0.0 17 45.9 17 22.7 
Sedang 10 26.3 15 40.5 25 33.3 
Tinggi 28 73.7 5 13.5 33 44.0 
Jumlah 38 100.0 37 100.
0 
75 100.0 
Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa 
perbedaan minat dari 38 siswa 
kelompok eksperimen, sebagian 
besar Siswa Pembelajaran Progam 
Quipper School di SMK Jurusan 
Keperawatan Al Irsyad Surabaya 
tahun 2016 memiliki minat belajar 
yang tinggi dengan jumlah sebanyak 
28 orang (73.7%). Sedangkan 37 
siswa kelompok kontrol, sebagian 
besar Siswa Pembelajaran Progam 
Quipper School di SMK Jurusan 
Keperawatan Al Irsyad Surabaya 
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yang rendah dengan jumlah  
sebanyak 17 orang (45.9%). Hasil 
Uji beda Independent Sample T test 
terdapat perbedaan minat belajar 
antara Progam Quipper School dan 
Pembelajaran Konvensional. 
  
4. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa 
Pembelajaran Progam Quipper 
School di SMK Jurusan 





Kelompok Pembelajaran Jumlah 
Eksperimen Kontrol 
 %  %  % 
Rendah 0 0.0 31 83.8 31 22.7 
Sedang 9 23.7 15 16.2 15 33.3 
Tinggi 29 76.3 0 0.0 29 38.7 
Jumlah 38 100.0 37 100.0 75 100.0 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwa perbedaan motivasi dari 38 
siswa kelompok eksperimen, sebagian 
besar Siswa Pembelajaran Progam 
Quipper School di SMK Jurusan 
Keperawatan Al Irsyad Surabaya tahun 
2016 memiliki Motivasi belajar yang 
tinggi dengan jumlah sebanyak 29 
orang (76.3%). Sedangkan dari 37 
siswa kelompok kontrol, sebagian besar 
Siswa Pembelajaran Progam Quipper 
School di SMK Jurusan Keperawatan 
Al Irsyad Surabaya tahun 2016 
memiliki motivai belajar yang rendah 
dengan jumlah sebanyak 31 orang 
(83.3%). Hasil Uji beda Independent 
Sample T test terdapat perbedaan 
motivasi belajar antara Progam Quipper 
School dan Pembelajaran Konvensional. 
 
PEMBAHASAN 
1.Minat Siswa Dalam Pembelajaran 
Berbasis Quipper School Pada 
Siswa Kelas X Jurusan 
Keperawatan SMK Al-Irsad 
Surabaya Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Pembelajaran 
Berbasis Quipper School 
 Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
bahwa minat siswa dalam pembelajaran 
berbasis quipper school pada kelompok 
eksperimen lebih baik dibandingkan 
pada kelompok kontrol, dimana sebagian 
besar menunjukkan minat belajar yang 
tinggi pada kelompok eksperimen yaitu 
sebanyak 73.7% (28 orang) dan sebagian 
kecil memiliki minat belajar rendah ada 
sebanyak 0.0%. Sedangkan pada 
kelompok kontrol sebagian besar 
memiliki minat belajar siswa yang 
rendah ada sebanyak 45.9% (17 orang) 
dan sebagian kecil memiliki minat 
belajar kategori tinggi ada sebanyak 
13.5% (5 orang). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Elizabeth Hurlock (dalam 
Sutanto, 2013) mengemukakan bahwa 
siswa yang memiliki minat belajar tinggi 
dengan ciri-ciri sebagai berikut : (1) 
Minat tumbuh bersamaan dengan 
perkembangan fisik dan mental, (2) 
Minat tergantung pada kegiatan belajar, 
(3) Perkembangan minat mungkin 
terbatas, (4) Minat tergantung pada 
kesempatan belajar, (5) Minat 
dipengaruhi oleh budaya, dan (6) Minat 
berbobot emosional. Minat belajar 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan yang menimbulkan 
keinginan untuk berhubungan lebih aktif 
yang ditandai adanya hubungan perasaan 
senang tanpa ada paksaan Siswa yang 
memiliki minat belajar yang tinggi 
dalam kelasnya akan menimbulkan 
keninginan untuk berhubungan lebih 
aktif dengan proses belajar di kelas 
seperti sering bertanya pada guru, rajin 
mengerjakan pekerjaan rumah, mencari 
referensi materi pelajaran sekolah 
dengan rasa senang, ikhlas dalam 
menjalankan kegiatan tanpa ada ada 
pemaksaan dari dalam dan dari luar 
individu (Ayunigtyas, 2005) 
2. Motivasi Siswa Dalam 
Pembelajaran Berbasis Quipper 
School Pada Siswa Kelas X Jurusan 
Keperawatan SMK Al-Irsad 
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Menggunakan Pembelajaran 
Berbasis Quipper School 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
bahwa motivasi siswa dalam 
pembelajaran berbasis quipper school 
pada kelompok eksperimen lebih baik 
dibandingkan pada kelompok kontrol, 
dimana sebagian besar menunjukkan 
motivasi belajar yang tinggi pada 
kelompok eksperimen sebagian besar 
menunjukkan motivasi belajar yang 
tinggi ada sebanyak 76.3% (29 orang) 
dan sebagian kecil memiliki motivasi 
belajar rendah ada sebanyak 21.6% (8 
orang). Sedangkan pada kelompok 
kontrol sebagian besar memiliki 
motivasi belajar belajar siswa yang 
rendah ada sebanyak 83.8% (31 orang) 
dan sebagian kecil memiliki motivasi 
belajar belajar kategori tinggi ada 
sebanyak 0.0%. 
Hamalik (2008) berpendapat bahwa 
motivasi instrinsik adalah motivasi yang 
tercakup dalam situasi belajar yang 
bersumber dari kebutuhan dan tujuan-
tujuan siswa sendiri. Dimyanti (2006) 
mengemukakan bahwa motivasi 
ekstrinsik dapat berubah menjadi 
motivasi instrinsik jika siswa menyadari 
pentingnya belajar. Motivasi ekstrinsik 
juga sangat diperlukan oleh siswa dalam 
pembelajaran karena adanya 
kemungkianan perubahan keadaan siswa 
dan juga faktor lain seperti kurang 
meneriknya proses belajar mengajar bagi 
siswa. Motivasi ekstrinsik dan instrinsik 
harus saling menambah dan memperkuat 
sehingga individu dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 
3. Perbedaan Minat Belajar 
Dalam Pelajaran Anatomi 
Fisiologi Siswa Kelas X 
Jurusan Keperawatan SMK 
Al-Irsad Surabaya Sebelum 
dan Sesudah Menggunakan 
Pembelajaran Berbasis 
Quipper School 
Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa terdapat perbedaan 
minat belajar sebelum dan sesudah 
menggunakan pembelajaran berbasis 
Quipper School, dimana sebelum 
menggunakan pembelajaran berbasis 
Quipper School, pembelajaran 
dilakukan bersifat konvensional. 
Dengan demikian dapat dijelaskan 
bahwa adanya program Quipper 
School dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dalam pelajaran 
anatomi fisiologi siswa kelas X 
Jurusan Keperawatan SMK Al-Irsad 
Surabaya. Minat belajar pada 
dasarnya adalah penerimaan akan 
adanya suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan diluar diri sendiri, 
dimana minat akan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya adalah 
metode pembelajaran, dimana 
metode pembelajaran yang dapat 
menimbulkan ketertarikan siswa, 
menimbulkan perasaan senang, serta 
memberikan keterlibatan tinggi pada 
siswa akan dapat meningkatkan 
minat belajar siswa, seperti halnya 
teori yang dikemukakan oleh Ellya 
dkk (2006) yang menjelaskan bahwa 
indikator yang dapat memunculkan 
minat belajar dalam diri seseorang 
adalah perasaan senang, ketertarikan 
siswa, perhatian siswa, keterlibatan 
siswa. 
 
4. Perbedaan Motivasi Belajar Dalam 
Pelajaran Anatomi Fisiologi Siswa 
Kelas X Jurusan Keperawatan SMK 
Al-Irsad Surabaya Sebelum dan 
Sesudah Menggunakan Pembelajaran 
Berbasis Quipper School 
Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa terdapat perbedaan 
motivasi belajar sebelum dan 
sesudah menggunakan pembelajaran 
berbasis Quipper School, dimana 
sebelum menggunakan pembelajaran 
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pembelajaran dilakukan bersifat 
konvensional. 
Hasil dalam penelitian ini 
mendukung temuan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Surahmadi 
(2016) yang meneliti pengaruh 
media pembelajaran virtual berbasis 
Quipper School untuk meningkatkan 
motivasi belajar pada peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Temanggung, 
dimana hasilnya membuktikan 
bahwa pembelajaran dengan  
Quipper School memberikan 
pengaruh lebih baik dari pada 
pembelajaran dengan metode 
konvensional. Hal ini didukung 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Slameto (2010) yang menjelaskan 
bahwa salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi siswa dalam 
belajar adalah metode mengajar 
terkait faktor ekstrinsik. Metode 
mengajar guru yang kurang baik 
akan mempengaruhi belajar siswa 
yang tidak baik pula. Akibatnya 
siswa menjadi malas untuk belajar. 
Guru yang progresif berani mencoba 
metode-metode yang baru, yang 
dapat membantu meningkatkan 
kegiatan belajar mengajar, dan 
meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar. Agar siswa dapat belajar 
dengan baik, maka metode mengajar 
harus diusahakan yang tepat, efisien 
dan efektif. Salah satu metode 




1. Minat siswa dalam 
pembelajaran berbasis quipper 
school pada kelompok eksperimen 
memiliki minat belajar yang tinggi 
yaitu sebanyak 73.7% (28 orang). 
Sedangkan pada kelompok kontrol 
sebagian besar memiliki minat 
belajar yang rendah ada sebanyak 
45.9% (17 orang). 
2. Motivasi siswa dalam 
pembelajaran berbasis quipper 
school pada kelompok eksperimen 
memiliki motivasi belajar yang 
tinggi ada sebanyak 76.3% (29 
orang). Sedangkan pada kelompok 
kontrol sebagian besar memiliki 
motivasi belajar belajar siswa yang 
rendah ada sebanyak 83.8% (31 
orang). 
3. Ada perbedaan 
pembelajaran berbasis quipper school 
pada minat siswa dalam pelajaran 
anatomi fisiologi siswa kelas X 
jurusan Keperawatan SMK Al-Irsyad 
Surabaya 
4. Ada perbedaan pembelajaran 
berbasis quipper school pada motivasi 
siswa dalam pelajaran anatomi 
fisiologi siswa kelas X jurusan 
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